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Abstract : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengembangan  Kompetensi 
Profesional guru di SMA Negeri 8 Kota Pontianak dalam meningkatkan kualitas 
para pendidiknya (Guru). Penelitian ini merupakan jenis penelitian Studi Kasus 
dengan menggunakan metode Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuan  
penelitian untuk mengetahui Pengembangan  Kompetensi profesional guru di 
SMA Negeri 8 Kota Pontianak dalam meningkatkan kualitas para pendidiknya 
(Guru). Melalui kegiatan seminar, workshop, MGMP (Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran), dan Supervisi yang dilakukan oleh Pengawas dan Kepala Sekolah. 
Hasilnya bagi guru menunjukkan bahwa guru menjadi semakin percaya diri dalam 
melaksanakan tugas, bagi siswa : (1) Siswa dapat mengaplikasikan teori dan 
mevisualisasikan konsep yang dipelajarinya. (2) siswa dapat memahami hakikat, 
mengidentifikasi, ruang lingkup suatu ilmu pengetahuan. (3) Siswa dapat 
memahami keterkaitan  ilmu yang dipelajari. (4) Siswa dapat mempraktekan 
konsep atau teori, menganalisa perma- salahan  dalam keseharian.  
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Abstract: This study aims to determine the development of professional 
competence of teachers in SMA 8 of Pontianak in improving the quality of 
educators (teachers). This research is a case study research using observations, 
interviews, and documentation. Purpose of research to professional competence 
development of teachers in SMA 8 of Pontianak in improving the quality of 
educators (teachers). Through seminars, workshops, MGMP (Council Subject 
Teacher), and supervision conducted by the Supervisor and Principal. The results 
for the teachers showed that teachers become more confident in carrying out the 
task, the student: (1) Students are able to apply theory and concepts learned 
mevisualisasikan. (2) students can understand the nature, identify, scope of 
science. (3) Students can understand the interrelatedness of knowledge learned. 
(4) Students can practice the concept or theory, analyze problems in everyday life 
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inerja  kompetensi  Guru  dan  Dosen   memikul tanggung   jawab  utama 
dalam transformasi orientasi peserta didik dari ketidak tahuan menjadi tahu, 
dari ketergantungan menjadi mandiri, dari tidak terampil manjadi terampil, 
dengan metode-metode pembelajaran bukan lagi mempersiapkan peserta didik 




menyerap dan menyesuaikan diri dengan informasi baru dengan berfikir, bertanya, 
menggali, mencipta dan mengembangkan cara-cara tertentu dalam memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan kehidupannya. 
 Dalam tugas pokok guru terkandung makna, bahwa dalam proses 
pembelajaran guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran melalui 
tugasnya mengajar. Menurut Peters (dalam Sudjana, 2013: 15), yakni : “(a) guru 
sebagai pengajar; (b) guru sebagai pembimbing; dan (c) guru sebagai 
administrator kelas”. 
Guru dituntut untuk berpartisipasi dalam administrasi pendidikan di sekolahnya, 
baik yang bersifat kurikuler maupun masalah-masalah di luar kurikulum. Saud 
(2012:32), menyebutkan beberapa tanggungjawab yang memerlukan sejumlah 
kemampuan lebih khusus dari seorang guru, yaitu: (1) Tanggung jawab guru 
sebagai pengajar, dalam tugas ini guru dituntut memiliki seperangkat pengatahuan 
dan ketrampilan teknis mengajar, lebih menekankan pada tugas dalam 
merencanakan dan melaksanakan pengajaran. (2) Tanggung jawab guru sebagai 
pembimbing, yaitu guru lebih menekankan dalam  memberikan bantuan kepada 
siswa guna memecahkan masalah yang dihadap peserta didik. (3) Tanggungjawab 
guru sebagai administrator kelas yaitu guru harus dapat melaksanakan 
administrasi yang berkaitan dengan belajar mengajar dikrlas, namun bidang 
pengajaran lebih diutamakan. (4) Tanggungjawab guru dalam mengembangkan 
kurikulum yaitu bahwa guru  dituntut mencari gagasan-gagasan baru, dalam 
praktik mengajar, yang berpegang pada Kurikulum sebagai dukumen 
perencanaan. (5) Tanggung jawab guru mengembangkan profesi, yaitu bahwa 
guru dituntut untuk selalu neningkatkan pengetahuannya dan kemampuan dalam 
rangka pelaksanaan tugas-tugas profesinya. (6) Tanggung jawab guru dalam 
membina hubungan dengan masyarakat, yaitu bahwa guru harus dapat berperan 
menempatkan sekolah sebagai bagian integral dan sebagai pembaharu masyarakat, 
guru harus dapat membina hubungan baik dengan masyarakat dalam rangka 
meningkatkan pendidikan dan pengajaran.  
 Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi 
dan komunikasi proses belajar mengajar tidaklah cukup hanya membaca buku dan 
menyampaikan didepan kelas, guru yang merupakan sebagai profesi dituntut 
untuk aktif dan kreatif menyesuaikan dengan perkembangan teknologi yang ada 
guna mendukung proses belajar mengajar yaitu dengan menggunakan alat peraga 
tidak terbatas pada gambar yang tersedia di buku namun berupa infocus ataupun 
slide yang tidak asing lagi teknologi ini dipergunakan dan masuk dalam kelas 
belajar, membuat soal Mid Semester atau pun Semester tidak perlu ditulis tangan 
dengan kertas berlembar-lembar dan berbagai coretan untuk disetor ke bagian 
soal, maka perlu meningkatkan profesional guru. 
 Profesi merupakan status sebagian besar berdasarkan sebuah tuntutan 
sebagai usaha menspesialisasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui 
pendidikan dan pelatihan lanjutan seperti yang dikemukakan Johnson,  sebagai 
berikut : 
The status of a profession is based largely on a claim to specialized 
knowledge acquired through advanced training and education, although the 
3 
 
status of the profession in a society may depend on the value attributed to it 
by users and by society at large, (Johnson, 1993:22)   
Status sebuah profesi sebagian besar berdasarkan pada sebuah tuntutan 
untuk mengkhususkan ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan dan 
pelatihan lanjutan. 
Adapun cirri-ciri profesi  guru  menurut (Arikunto, 1990:235)  dalam Saud 
(2012:15)  adalah sebagai berikut: 
a. Lebih mementingkan pelayanan kemanusiaan yang ideal dibandingkan dengan 
kepentingan pribadi. 
b. Seorang pekerja professional, secara aktif memerlukan waktu yang panjang 
untuk mempelajari konsep-konsep serta prinsip-prinsip pengetahuan khusus 
yang mendukung keahliannya. 
c. Memiliki kualifikasi tertentu untuk memasuki profesi tersebut serta mampu 
mengikuti perkembangan dalam pertumbuhan jabatan. 
d. Memiliki kode etik yang mengatur keanggotaan, tingkah laku, sikap dan   
carakerja. 
e. Membutuhkan suatu kegiatan yang sangat tinggi. 
f. Adanya organisasi yang dapat meninggalkan standar pelayanan, disiplin diri 
dalam profesi, serta kesejahteraan anggotanya. 
g.  Memberikan kesempatan untuk memajukan, spesialisasi, dan kemandirian. 
h.  Memandang profesi suatu karier hidup ( alive career) dan menjadi seorang 
anggota yang permanen. 
 Usaha untuk mencapai profesional dari suatu profesi  Tight memukakan 
sebagai berikut : 
To acquire such professional and tacit knowledge necessitates long 
training, marked in the popular imagination (and probably in reality so) by 
arduous preparation for stringent examinations (Tight, 1996: 64,par.2) 
 Untuk memperoleh ilmu pengetahuan profesional dan yang tak diucapkan seperti 
itu perlu pelatihan yang panjang/lama, ditandai dengan imajinasi bersifat umum 
(dan mungkin di dalam kenyataan juga) dengan persiapan yang sulit untuk ujian-
ujian yang keras 
 Profesional merupakan kemampuan Guru dalam menguasai pengetahuan 
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya, 
Danim, 2011:106-108 ciri-ciri guru professional adalah : 1.) Memiliki kemam- 
puan spesifikasi, (2.) Memliki pengetahuan spesialisasi (3) Menjadi Anggota  
Organisasi profesi (4)   Memilki pengetahuan praktisi yang dapat digunakan 
langsung oleh orang lain (5.) Memiliki teknik kerja yang dapat dikomunikasikan  
kepada orang lain. (6.) Memiliki Kapasias mengorganisasikan (7.) Mementingkan 
kepentingan orang lain (8.) Memiliki Kode etik, (9.) Memiliki sanksi dan 
tanggung jawab komunitas  (10.) Mempunyai sistem Upah, (11) Budaya 
professional.  (12.) Melaksanakan pertemuan professional tahunan. 
 Pengembangan profesi  adalah kegiatan guru dalam rangka pengamalan 
ilmu dan pengetahuan, teknologi dan ketrampilan untuk meningkatkan mutu, baik 
bagi proses belajar mengajar dan profesional tenaga kependidikan lainnya 
cara yang populer untuk pengembangan kemampuan profesional guru adalah 
dengan melakukan penataran (in service training) baik dalam rangka penyegaran 
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(refreshing) maupun peningkatan kemampuan (up-grading). Cara lain baik 
dilakukan sendiri-sendiri (informal) atau bersama-sama, seperti : on the job 
training, workshop, seminar, diskusi panel, rapat-rapat, simposium, konferensi, 




 Pendekatan penelitian ini yaitu dengan pendekatan penelitian kualitatif  dan 
menggunakan jenis penelitian Studi kasus dengan penekanan pada kasus 
“Pengembangan Kompetensi Profesional guru di SMA Negeri 8 Pontianak”. 
Penelitian ini Bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Pelaksanaan  
Pengembangan Kompetensi Profesional guru di SMA Negeri 8 Pontianak.  
 Peneliti memilih lokasi penelitian di SMA Negeri 8 Pontianak karena 
Lembaga pendidikan ini berdiri belum begitu lama dan berlokasi di pinggiran 
Kota Pontianak yang jauh dari keramaian kota dan jauh dari sekolah sederajat 
lainnya namun memiliki murid yang cukiup banyak yaitu 707 murid dan berhasil 
menorehkan berbagai prestasi.  Dalam melaksanakan penelitian ini data-data yang 
diperoleh dari data sumber yaitu :  
1. Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya secara langsung 
diamati dan dicatat secara langsung dari sumbernya, Contoh : Observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari data yang sudah ada dan 
mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti seperti literatur-literatur 
yang ada dalam penelitian ini, peneliti bermaksud mengambil data dari 
literatur-literatur yang telah ada, untuk membantu peneliti dalam 
menyelesaikan penelitian ini, contohnya : Artikel, resensi, buku ilmiah, jornal-
jornal pendidikan, koran dan lain sebagainya, yang berkaitan dengan 
Pengembangan Kompetensi Profesional guru di SMA Negeri 8 Pontianak. 
  Untuk memperoleh daya yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Observasi Langsung 
 Observasi langsung adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata 
tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut. Bungin (2007: 
115-117) mengemukakan beberapa bentuk observasi, yaitu: 1). Observasi 
partisipasi (Langsung), 2). observasi tidak terstruktur, dan 3) observasi 
kelompok. Dalam kegiatan sehari-hari, peneliti selalu menggunakan mata 
untuk mengamati sesuatu. Observasi ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang penelitian yang telah direncanakan tentang Pengembangan Kompetensi 
Profesional guru di SMA Negeri 8 Kota Pontianak. 
2.  Wawancara 
 Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya dengan si 




Tujuan penulis menggunakan metode ini, untuk memperoleh data secara jelas 
dan kongkret tentang Pengembangan Kompetensi Profesional guru di SMA 
Negeri 8 Kota Pontianak. Dalam penelitian ini, peneliti mengadakan 
wawancara dengan guru di SMA Negeri 8 Kota Pontianak.  
Agar wawancara menjadi efektif, maka terdapat berapa tahapan yang harus 
dilalui, yakni ; 1). mengenalkan diri, 2). menjelaskan maksud kedatangan, 3). 
menjelaskan materi wawancara, dan 4). mengajukan pertanyaan (Yunus, 2010: 
358). 
3.  Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis baik berupa karangan, memo, 
pengumuman, instruksi, majalah, buletin, pernyataan, aturan suatu lembaga 
masyarakat, dan berita yang disiarkan kepada media massa.  
Dari uraian di atas maka metode dokumentasi adalah pengumpulan data 
dengan meneliti catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan 
obyek penelitian. Menurut Sugiyono (2013; 82) studi dokumen merupakan 
pelengkap dari penggunaan metode obsevasi dan wawancara dalam penelitian 
kualitatif. 
Tujuan digunakan metode ini untuk memperoleh data secara jelas dan konkret 
tentang Pengembangan Kompetensi Profesional guru di SMA Negeri 8 Kota 
Pontianak. 
  Analiss data dalam penelitian ini dilakukan selama pengumpulan data 
interaktif langsung yaitu analisis yang di gunakan Miles dan Huberman (dalam 
Sugiono, 2013 : 183) dengan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Data colection ( koleksi data) 
2. Data reduction (reduksi data) 
3.  Data display (penyajian data) 
4. Conclusion Drawing/verification  (penarikan kesimpulan dan verifikasi) 
 
 
HASIL DAN  PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian. 
 Kepala sekolah sangat mengharapkan adanya dalam upaya meningkatkan 
kualitas para pendidiknya (Guru), karena emosional  peserta didik juga selalun mengikuti  
dengan pesatnya perkembangan  ilmu pengetahuan teknologi  informasi dan komunikasi 
dewasa ini, maka kepala sekolah dalam melaksanakan pengembangan kompetensi 
profesional guru di SMA Negeri 8 Pontianak sebagai berikut :  
1. Perencanaan Pengembangan Kopetensi Profesional guru. 
  Perencanaan Pengembangan Kopetensi Profesional guru di SMA Negeri 
8 Pontianak dari hasil wawancar dan observasi oleh peneliti dengan kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah dan guru, bahwa perencanaan dilakukan oleh 
Kepala sekolan dan wakil kepala sekolah, yang diawali dengan mengadakan 
pemetaan terhadap guru di SMA Negeri 8 Pontianak, yang belum dan yang 
sangat memerlukan Pengembangan Kopetensi profesional guru   dan 
selanjutnya dari hasil pemetaan  itu disosialisasikan kepada guru di SMA 
Negeri 8 Pontianak melalui rapat pertemuan sosialisasi pengembangan 
Kompetensi Profesional guru, melalui pertemuan ini diharapkan kepada semua 
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guru selalu mempersiapkan diri terhadap pelaksanaan pengembangan 
Kompetensi Profesional guru yang akan dilaksanakan melalui internal sekolah 
dan eksternal bekerja sama dengan instansi terkait, melalui internal sekolah 
kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu Supervisi oleh kepala sekolah dan 
dibantu oleh petugas lain yang ditunjuk oleh kepala sekolah. Melalui eksternal 
sekolah yang akan dilaksanakan oleh instansi terkait seperti Dinas Pendidikan 
Nasional dan Kebudayaan Kabupaten/Kota maupun Dinas Pendidikan 
Nasional dan Kebudayaan Provinsi, Universitas  Tanjungpura dan Perguruan 
tinggi di Pontianak :  Workshop, Pelatihan, MGMP, Bimtek dan lain-lain. 
2. Pelaksanaan Pengembangan Kopetensi Profesional guru. 
  Sesuai hasil observasi dan wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah 
Wakil Kepala sekolah dan guru, bahwa pelaksanaan pengembangan 
Kompetensi Profesional guru di SMA Negeri  8 Pontianak pada semester I 
dimulai pada bulan Mei dan Juni, baik yang dilaksanakan oleh internal dan 
eksternal sekolah, untuk semester II pelaksanaan pengembangan Kompetensi 
Profesional guru di   internal sekolah SMA Negeri  8 Pontianak yaitu dimulai 
pada bulan Nopember dan Desember berupa Supervisi pelaksanaan mengajar 
oleh Kepala Sekolah adapun  yang dilaksanakan oleh eksternal sekolah yaitu 
pada bulan Juli sampai dengan bulan Nopember tahun belajar berjalan, 
Workshop, Pelatihan, MGMP, Bimtek dan lain-lain. 
3. Evaluasi Pengembangan Kopetensi Profesional guru  di SMA Negeri  
Pontianak. 
  Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan suatu 
lembaga atau institusi pada akhir tahun setelah berakhirnya pelaksanaan 
kegiatan apakah sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang ingin 
dicapai, Evaluasi dapat juga diartikan sebagai penilaian secara sistemik untuk 
menentukan atau menilai sejauh mana keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan 
program kegiatan. Evaluasi ini dapat dilaksanakan melalui  berbagai sumber 
seperti melalui guru, bagian tata usaha, murid-murid, petugas keamanan atau 
Satpam dan juga melalui pengamatan pimpinan sendiri. Evaluasi merupakan 
salah satu rangkaian kegiatan dalam upaya meningkatkan kualitas kinerja,  
4. Hambatan Pengembangan Kompetensi Profesional guru di SMA Negeri 8 
Pontianak.  
  Dari pelaksanaan pengembangan kompetensi profesional guru di SMA 
Negeri 8 Pontianak ditemui hambatan sebagai berikut :  
a. Masih banyak guru yang kurang terpacu dan termotivasi untuk 
memberdayakan diri, mengembangkan profesionalitas diri atau 
memutakhirkan pengetahuan mereka secara terus-menerus dan 
berkelanjutan.  
b. Kurangnya kesempatan untuk mengembangkan profesi secara 
berkelanjutan. Banyak guru yang terjebak pada rutinitas.  
c. Semakin cepatnya perkembangan tehnologi sehingga guru lebih proaktif 
dalam mengikuti perkembangan. 




e. Sistem yang selama ini digunakan oleh guru masih monoton sehingga 
berpengaruh terhadap pola pikir siswa. 
5. Solusi dari Hambatan Pengembangan Kompetensi Profesional guru di SMA 
Negeri 8 Pontianak.  
 
Pembahasan 
1. Perencanaan Pengembangan Kompetensi Profesionalguru 
 Pelaksaaan  tahun pelajaran dimulai pada bulan Juli, sedangkan Tahun 
Anggaran dimulai pada bulan Januari. Perencanaan pengembangan 
kompetensi profesional guru  di SMA Negeri 8 Kota Pontianak    disusun  
oleh kepala sekolah bersama wakil kepala sekolah yaitu diawali dengan 
membuat pemetaan terhadap guru yang belum pernah mengikuti 
pengembangan kompetensi  profesional guru dalam bentuk apapun,  dari hasil 
pemetaan tersebut dikirim atau disampaikan kepada Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kota Pontianak serta tembusan kepada kepala dinas Pendidikan  
dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Barat, dengan harapan apabila Dinas 
Pendidikan dan kebudayaan Kota Pontianak dan Dinas Pendidikan dan 
kebudayaan Provinsi Kalimantan Barat terdapat pelaksanaan kegiatan yang 
berkaitan dengan pengembangan kompetensi  profesional guru agar dapat 
mengikutsertakan guru-guru dari SMU 8 Kota Pontianak berupa kegiatan  
workshop/Pelatihan, Bimtek, Seminar, MGMP, dan kegiatan-kegiatan lain 
yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi profesional guru. Selain 
rencana kegiatan diatas yang berasal dari luar sekolah (eksternal), renca 
kegiatan dari sekolah (internal) yang selalu dilaksanakan untuk 
mengembangkan kompetensi profesional   guru di SMA Negeri 8 Kota 
Pontianak yaitu  Supervisi pelaksanaan mengajar yang dilengkapi dengan 
perangkat pembelajaran, lembaga sekolah selalu mendorong kepada guru 
mata pelajaran agar meningkatkan pendidikan, baik ke program Strata 1 bagi 
yang masih berijasah diploma II ataupun diploma III, maupun ke Program 
Pasca Sarjana. 
2. Pelaksanaan Pengembangan kompetensi  profesional guru di SMA Negeri 8 
Kota Pontianak. 
 Pelaksanaan Pengembangan kompetensi  profesional guru di SMA Negeri 8 
Kota Pontianak dilaksanakan secara eksternal dan internal, adapun 
Pelaksanaan pengembangan kompetensi profesional guru di SMA Negeri 8 
Kota Pontianak yang dilaksanakan eksternal yaitu biasanya bekerjasama 
dengan Dinas terkait dan Universita atau Perguruan Tinggi diantaranya : 
a. Workshop Tenaga Laboratorium,  
 Kegiatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan profesionalisme guru 
SMA Negeri 8 Kota Pontianak yang menggunakan alat bantu ajar 
Laboratorium, kegiatan ini bekerja sama dengan Universita Tanjungpura 
Pontianak.  
Workshop adalah suatu acara di mana beberapa orang berkumpul untuk 
memecahkan masalah tertentu dan mencari solusinya. 
(http://anasaff.blogspot.comp, tanggal 27 September 2014 jam 12.03).   
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Melalui workshop Tenaga Laboratorium guru yang menggunakan alat 
bantu belajar dengan Leboratorium dapat lebih terampil dan mudah  dalam 
memberikan informasi kepada peserta didik di laboratorium baik pada 
mata pelajaran Pisika, Biologi, Komputer, bahasa dan lain sebagainya. 
Tujuan dari workshop ialah untuk memperoleh informasi melalui 
pengalaman langsung dan saling menyampaikan informasi.  
Dengan memahami Laboratorium akan dapat mencegah terjadinya sesuatu 
yang tidak dinginkan karena apabila akan mengadakan suatu penelitian 
tentunya melalui satu komando yang diatur oleh guru bidang studi. 
b. Workshop Pembuatan Bahan ajar berbais TIK,  
 Guru di SMA Negeri 8 Kota Pontianak belum semuanya femilier dengan 
program TIK melalui  workshop ini sangat membantu kepada guru yang 
lebih memerlukan bagaimana cara mengoperasikan program TIK dalam 
kaitannya dangan pembuatan bahan ajar di sekolah setiap hari baik mulai 
dari pembuatan perangkat pembelajaran pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi dan penilaian hasil, karena tidak boleh tidak guru dituntut harus 
mengetahui dan dapat melaksanakan program TIK tersebut, karena dengan 
adanya program TIK tugas guru sudah sangat terbantu, dari kegiatan yang 
biasanya ditulis dengan tangan ataupun dengan mesin ketik yang hanya 
dapat digunakan hanya satu kali keperluan dan apabila diperlukan menulis 
ataupun mengetik lagi, dengan menguasai program TIK semua hasil 
pekerjaan dapat disimpan dengan rapi dan baik, serta dapat dipergunakan 
lagi apabila diperlukan tinggal menambah atau mengurangi dari hasil 
ketikan yang lalu yang sudah tesedia sesuai dengan formatnya, melalui 
progran Teknologi Informasi dan Komunikasi telah disediakan berbagai 
kemudahan seperti mencari contoh perangkat pembelajaran, bahan 
pelajaran, surat elektronik, media sosial, membuat persentasi dan masih 
banyak lagi yang lainnya,  oleh karena itu diharapkan kepada semua guru 
dapat melengkapi pengembangan profesionalnya dengan  program TIK 
yang familier. 
c. Bimtek Penulisan Karya Tulis Ilmiah 
 Diadakannya Bimtek ini dimaksudkan dapat memberikan motivasi kepada 
guru agar membuat karya tulis ilmiah dan jurnal penelitian, dan juga untuk 
mendorong guru agar tidak mengalami kesulitan apabila disuatu saat ada 
ketentuan bahwa persyaratan kenaikan pangkat atau golongan harus 
membuat satu karya tulis ilmiah,  
Karya Tulis Ilmiah adalah  suatu tulisan yang membahas suatu masalah 
berdasarkan penyelidikan, pengamatan, pengumpulan data yang didapat 
dari suatu penelitian, baik penelitian lapangan, tes laboratorium, ataupun 
kajian pustaka yang didasarkan pada pemikiran (metode) ilmiah yang logis 
dan empiris.  (http://belajarpsikologi.com, tanggal 27 September jam 
11.31)   
Adapun tujuan Bimtek Penulisan Karya Tulis Ilmiah bagi guru adalah : 




(2). Meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun hasil karya tulis 
ilmiah 
(3). Membangkitkan kinerja guru dalam pemanfaatan hasil-hasil kerja 
yang terdokumentasi. 
(4). Meningkatkan profesionalisme dalam kegiatan profesi kompetensi 
guru. 
adapun manfaat karya tulis ilmiah bagi guru adalah :  
(a). Sebagai wahana untuk melatih guru mengungkapkan pikirannya 
secara sistematis, tertib dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah dalam rangka tugas sebagai guru yang mendidik.     
(b. Sebagai wahana bagi guru untuk memberikan sumbangan pemikiran 
dan kinerjanya bagi perkembangan ilmu pendidikan dan persekolahan 
pada khususnya yang dapat dipertanggung jawabkan. 
(c). Membentuk budaya akademik dipendidikan sekolah baik pada siswa, 
guru,dan stafnya yaitu budaya gemar membaca dan menulis. 
d. Pelatihan Bahasa Inggris bagi guru mata pelajaran, 
  Pelatihan adalah setiap usaha untuk memperbaiki performansi pekerja 
pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya, 
atau satu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya : 
(http://forumkomunikasi. Blokspot.com, tanggal 27 September 2014 jam 
12.26)  
Bahasa Inggris merupakan bahasa yang  sudah diakui sebagai bahasa 
internasional, oleh karena itu bagi guru sangat penting untuk menguasai 
berbahasa Inggris terutama disekolah dalam melaksanakan proses belajar 
mengajar yang selalu diselingi dengan bahasa Inggris atau bahkan 
menggunakan bilingual atau dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris, bahasa guru yang sering didengar siswa selama kegiatan 
berlangsung dapat menjadi model bahasa interaksi yang diperlukan dalam 
kelas, bahasa Inggris sesungguhnya tidak sulit apabila selalu digunakan 
sebagai bahasa interaksi sehari-hari, tanpa adanya kemauan ini sulit 
diharapkan guru dan siswa akan mempunyai kompetensi komunikatif yang 
memadai dangan bahasa Inggris. Guru sebagai agen bahasa pertama dan 
terdekat  yang dapat diakses siswa sehingga guru perlu menguasai bahasa 
lisan untuk konteks pengajaran bahasa. 
 Melalui  Pelatihan Baha Inggris bagi guru mata pelajaran ini, diharapkan 
guru bidang studi tidak mengalami kesulitan dalam menterjemahkan dari 
bahasa Inggris kedalam bahasa Indonesia ataupun pelajaran yang berkaitan 
dengan bahasa Inggris, tujuan diadakannya pelatihan  adalah : 
(1) Untuk  membekali dan meningkatkan kemampuan guru dalam 
mengelola kelas. 
(2) Untuk membekali guru dapat berbaha Inggris secara spesifik sesuai 
dengan karakteristik  bidang studi. 
(3) Sebagai masukan dalam pengambilan kebijakan, tentang kompetensi 





e. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
  MGMP adalah suatu organisasi profesi guru yang bersifat non 
struktural yang dibentuk oleh guru-guru di Sekolah Menengah (SLTP atau 
SLTA) di suatu wilayah sebagai wahana untuk saling bertukaran 
pengalaman guna meningkatkan kemampuan guru dan memperbaiki 
kualitas pembelajaran. (http://melshandy.ohayo.blogspot.com, tanggal 27 
September 2014 jam 12.40) MGMP juga merupakan suatu wadah atau 
forum profesional guru yang berada pada suatu wilayah Kabupaten / 
Kota/Kecamatan/ Sanggar/gugus sekolah. Pengembangan kompetensi  
profesional guru SMA 8 Kota  Pontianak melalui MGMP dilaksanakan 
disekolah-sekolah yang menjadi   kelompok kerja sekolah, dan biasanya 
sebagai tempat pelaksanaannya berpindah-pindah sesuai kesepakatan dari 
kepala sekolah dan pihak Diknas sebagai penyelenggara, pelaksanaannya 
dimulai pukul 13.30 s/d pukul 16.30 agar tidak mengganggu proses belajar 
mengajar dan guru dapat bertukar waktu jam mengajar dengan guru lain 
yang tidak mengikuti kegiatan MGMP. Bidang studi yang telah 
dimusyawarahkan diantaranya : Bidang studi PAI, Pisika, Pendidikan 
Agama Kristen, Pendidikan Kewarganegaraan, Sosiologi, Bahasa 
Indosesia, BP/BK, Bahasa Inggris, Sejarah, Matematika, Kimia,dengan 
lokasi sekolah : di SMAK Abdi Wacana Pontianak, SMA Negeri 1 
Pontianak, SMA Negeri 4 Pontianak SMA Negeri 2 Pontianak, SMA 
Negeri 8 Kota Pontianak, SMA Negeri  7 Pontianak, dan MAN 2 
Pontianak. Materi pembahasan adalah yang berkaitan dengan proses 
belajar mengajar yaitu : perencanaan KBM, penguasaan materi, 
penguasaan Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan, 
keterampilan menggunakan sumber belajar, pengelolaan kelas, penilaian 
dan penggunaan buku teks/referensi. Adapun tujuan diselenggarakannya 
MGMP adalah : 
(1).  Untuk memotivasi guru guna meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan, dan membuat 
evaluasi program pembelajaran dalam rangka meningkatkan 
keyakinan diri sebagai guru profesional. 
(2).  Untuk meningkatkan kemampuan dan kemahiran guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sehingga dapat menunjang usaha 
peningkatan dan pemerataan mutu pendidikan. 
(3).  Untuk mendiskusikan permasalahan yang dihadapi dan dialami oleh 
guru dalam melaksanakan tugas sehari-hari dan mencari solusi 
alternatif  pemecahannya sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 
masing-masing, guru, kondisi sekolah, dan lingkungannya 
(4). Untuk membantu guru memperoleh informasi teknis edukatif yang 
berkaitan dengan kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
kegiatan kurikulum, metodologi, dan sistem pengujian yang sesuai 
dengan mata pelajaran yang bersangkutan; 
(5). Untuk saling berbagi informasi dan pengalaman dari hasil lokakarya, 
simposium, seminar, diklat, classroom action research, referensi, dan 
lain-lain kegiatan profesional yang dibahas bersama-sama; 
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(6). Untuk menjabarkan dan merumuskan agenda reformasi sekolah 
(school reform), khususnya focus classroom reform, sehingga 
berproses pada reorientasi pembelajaran yang efektif 
f. Mengikuti Seminar 
  Seminar adalah sebuah pertemuan atau persidangan untuk membahas 
suatu masalah dibawah suatu pimipinan guru besar atau sang ahli dari 
suatu masalah tersebut. Seminar merupakan kegiatan yang melibatkan 
adnya sumber informasi dan penerima informasi. Di dunia kampus  istilah 
seminar tidak asing lagi.  
 Bagi guru seminar adalah sangat bermanfaat  untuk memperdalam ilmu   
disamping itu seminar membuat kita bebas mengapirasikan pendapat 
ataupun pertanyaan yang sulit kita ketahui.  Seminar Pendidikan ini juga 
berfungsi sebagai media komunikasi untuk saling memberikan andil 
pengetahuan dan bertukar pengalaman selain itu juga tempat ilmuan untuk 
mengidentifikasikan masalah, mengembangkan rencana dan metologi 
penelitian, dan tempat ilmuan memikirkan cara bagaimana menerapkan 
hasil penelitianny, seringnya mengikuti seminar akan membantu 
membangun paradigma berpikir kita.  Fungsi dari seminar adalah ajang 
berbagi informasi dan wacana tentang suatu isu atau topik. Karena sifatnya 
yang general, tujuan dari seminar adalah membuka wacana para 
pesertanya, membongkar pola pikir, atau mempertajam sebuah isu.  
g. Supervisi.  
  Supervisi pendidikan merupakan suatu ilmu yang mempelajari 
bagaimana membina sumber daya manusia yang ada pada pelaksana 
pendidikan (guru) untuk ditata sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
sesuai kesepakatan bersama dan dijalankan oleh supervisor pendidikan 
(Kepala Sekolah), (https://academi.edu. Tanggal 27 September 2014 jam 
13.06). Penataan dalam hal ini mengandung makna mengawasi, 
memimpin, membina, atau mengontrol sumber daya yang meliputi 
perencanaan, pengamatan, pengawasan dan pembinaan. Dalam proses 
penataan sumber daya manusia tersebut diperlukan adanya sebuah langkah 
pengawasan yang mencakup kunjungan kelas (classroom visitation), 
Observasi kelas (Classroom Obeservasion), wawancara individu 
(individual interview), saling mengunjungi (Intervisitasi), Saling 
mengunjungi (Intervisitasi), Evaluasi diri (Self Evaluation) dan lain-lain. 
 Supervisi di SMA Negeri  8 Kota Pontianak dilaksanaan pada bulan 
Juni dan  bulan Nopember pada setiap tahun pelajaran untuk semua guru 
bidang studi dan diberikan informasi bahwa akan disupervisi maka guru 
tersebut agar mempersiapkan diri dengan perangkat pembelajaran  yang 
sesuai, supervisi tersebut dilakukan oleh kepala sekolah dan petugas yang 
ditunjuk oleh kepala sekolah dan telah memenui syarat-syarat sebagai 
Supervisor, syarat itu seperti (1). Keterampilan dalam kepemimpinan 
(leadership), (2). Keterampilan dalam proses kelompok, (3). Keterampilan 
dalam hubungan insani (human relation), (4). Keterampilan dalam 
administrasi personal, (5). Keterampilan dalam administrasi personal.  
Setiap  pelaksaan supervisi terhadap guru bidang studi selalu dibuatkan 
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laporan hasil supervisi dan selanjutnya dilaporkan kepada Pengawas 
supervisi, hasil penilaian supervisi ini biasanya diperlukan untuk 
melengkapi pencairan tunjangan profesional guru bagi guru yang sudah 
mempunyai sertifikat profesi, dan juga untuk menentuan angka kridit 
dalam pengusulan kenaikan pangkat/golongan.   
  Fungsi utama supervisi pendidikan adalah mengembangkan situasi 
belajar mengajar menjadi lebih baik melalui beberapa pembinaan dan 
peningkatan profesi belajar. Dengan pemberian bimbingan diharapkan 
guru yang disupervisi mampu meningkatkan mutu dan kualitas 
pengajarannya menjadi lebih baik. Fungsi dan pelaksanaan supervisi 
pendidikan tersebut merupakan suatu ketentuan yang diharapkan dapat 
mencapai tujuan pendidikan yang lebih produktif. Yang mana kriteria 
keberhasilan sebuah supervisi pendidikan dilihat dari keberhasilan guru 
dalam meningkatkan produktifitas sumber dayanya guna menjadi guru 
yang profesional. 
3. Evaluasi Pengembangan kompetensi  profesional guru di SMA Negeri 8 
Pontianak 
  Evaluasi merupakan penilaian secara sistemik untuk menentukan atau 
menilai sejauh mana keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan program 
kegiatan apakah sesuai dengan perencanaan dan tujuan yang ingin dicapai, 
evaluasi Pengembangan kompetensi  profesional guru dalaksanakan  oleh  
kepala sekolah pada akhir tahun belajar berjalan dan disampaikan atau 
diumumkan melalui pertemuan dengan semua dewan guru dan bagian tata 
usaha dengan maaksud agar semua yang mendukung pelaksanaan berkaitan 
dengan proses belajar mengajar dapat mengetahui dan dalam melaksanakan 
tugasnya masing-masing penuh rasa tangung jawab dengan hasil yang 
terbaik. Terhadap pelaksanaan kegiatan yang belum menunjukkan hasil yang 
lebih baik akan selalu diupayakan atau dicarikan model yang lebih sesuai. 
Evaluasi yang dilaksanakan oleh Kepala Sekolah diperoleh melalui berbagai 
sumber karena dikaitkan dengan dampak dari Pengembangan Kompetensi 
Profesional guru, seperti bagi guru, bagi murid dan bagi sekolah. Bagi guru 
yang telah mengikuti Pengembangan kompetensi  profesional guru 
diharapkan dapat membawa perubahan kearah yang lebih baik dalam 
mempertanggung jawabkan profesinya. 
4. Hambatan Pengembangan kompetensi  profesional guru di SMA Negeri 8 
Pontianak 
 Guru sebagai profesi dalam melaksanakan proses belajar mengajar harus 
dinamis dan mengikuti perkembangan yang ada, maka dari itu guru harus 
bersedia mengadakan perubahan dengan mengembangkan profesionalnya, 
dari hasil pengembangan inilah akan menimbulkan berbagai akibat atau 
dampak baik bagi guru itu sendiri (1). bagi siswa (2), dan bagi sekolah (3). 
Adapun dampak Pengembangan kompetensi  profesional guru bagi guru yaitu 
guru akan lebih percaya diri, lebih siap dan lebih terarah dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar. Sedangkan dampaknya bagi siswa adalah siswa lebih 
senang terhadap pelajaran baik pada menerima pelajaran di sekolah maupun 
mengerjakan tugas yang harus di kerjakan dirumah baik secara perorangan 
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ataupun tugas secara kelompok yang akhirnya membawa perubahan siswa 
kearah yang lebih baih positif terhadap kepribadian dan prestasi sisawa. 
Sedangkan dampak Pengembangan kompetensi  profesional guru bagi 
sekolah yaitu bahwa setiap sekolah tentunya selalu mengharapkan bahwa dari 
pelajaran yang disampaikan oleh guru dapat diterima dan dikuasai oleh siswa 
dengan baik, demikian juga saat evaluasi siswa dapat menghasilkan nilai 
dengan baik, dan akhirnya peserta didik atupun siswa lulusannya setiap tahun 
selalu menghasilkan prestasi yang terbaik yaitu selalu mencapai kelulusan 
100 %, rasanya tidak puas dengan itu saja namun dari semua guru atau 
sekolah selalu mengharapkan bahwa dari alumni siswanya dapat bermanfaat 
diterima di masyarakat secara luas baik dalam bekerja ataupun rumah tangga 
sesuai dengan bidang dan kemampuan yang dimiliki.  
 Dari Pengembangan Kompetensi Profesionalguru di SMA Negeri  8 
Pontianak ditemui hambatan sebagai berikut : 
a. Masih banyak guru yang kurang terpacu dan termotivasi untuk 
memberdayakan diri, mengembangkan profesionalitas diri atau 
memutakhirkan pengetahuan mereka secara terus-menerus dan 
berkelanjutan.  
b. Kurangnya kesempatan untuk mengembangkan profesi secara 
berkelanjutan. Banyak guru yang terjebak pada rutinitas.  
c. Semakin cepatnya perkembangan tehnologi sehingga menuntut guru lebih 
proaktif terhadap perkembangan tersebut. 
d. Kesempatan guru yang sangat terbatas dalam mengembangkan 
kemampuannya. 
e. Sistem yang selama ini digunakan oleh guru masih monoton sehingga 
berpengaruh terhadap pola pikir siswa. 
5. Solusi dari Hambatan Pengembangan kompetensi  profesional guru di SMA 
Negeri 8 Pontianak 
  Dari Hambatan Pengembangan kompetensi  profesional guru di SMA 
Negeri 8 Pontianak diperoleh Solusi sebagai berikut : 
a. Sebagai guru harus selalu introspeksi diri akan kemampuan dirinyan 
berkaitan dengan perkembangan secara global bahwa bahan ajar tidak 
hanya berasal dari buku namun tersedia lebih lengkap di media sosial 
seperti internet, membaca buku referensi yang lain, demikian juga 
emosional siswa terhadap mata pelajaran semakin tinggi oleh karena itu 
sebagai guru harus siap dan mau menyesuaikan perkembangan secara 
global. 
b. Kesempatan selalu tersedia, bahwa semua mempunyai kesempatan yang 
sama kuncinya ada kemauan,  apabila bermasalah dengan biaya, 
pemerintah juga menyediakan bea siswa tugas belajar bagi guru yang 
memenui persyaratan untuk tugas belajar sesuai dengan bidang studinya 
dan jalan mengembangkan profesional guru bukan hanya melalui bangku 
sekolah saja atau belajar secara formal,.  
c. Guru harus selalu aktif dalam mengembangkan profesionalnya, tidak harus 
melalui belajar secara formal di sekolah dengan biaya yang mahal tetapi 
ada cara yang lain seperti membaca buku sendiri di rumah atau sekolah, 
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mencari materi pelajaran di internet akan lebih efektif dan hasilnya 
menjanjikan. 
d. Kesempatan bagi guru dalam mengembangkan profesionalnya sangat luas, 
tetapi kebanyakan guru selalu terjebak dalam kegiatan rutinitas yang 
menghabiskan waktu, oleh karena itu harus benar-benar pandai 
memanfaatkan waktu antara keperluan rutin dan profesionalnya tidak 
selalu menyerah pada keadaan. 
e. Sesuai perkembangan secara global guru harus selalu aktif dan cara belajar 
jangan hanya terpusat pada guru tetapi murid harus di proaktifkan atau 
diproduktifkan baik dalam belajar, mengerjakan soal ataupun tugas-tugas 
yang lain, sangat perlu murid diberi tugas atau mencari bahan berasal dari 
media  seperti koran ataupun media lain yang berkaitan dengan pelajaran 
yang sedang dipelajari. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Profesional pendidik merupakan hal yang penting dalam rangka 
pengembangan masa depan bangsa. Profesi kependidikan merupakan proses dan 
penerapan sistimatis. Untuk itu diperlukan suatu pengembangan yang 
berkelanjutan demi tercapainya profesional tenaga pendidik. Dalam proses 
pengembangan profesional guru memerlukan kerjasama antara guru, pemerintan 
dan masyarakat untuk bersama-sama membangun masyarakat yang dicita-citakan 
oleh bangsa Indonesia. 
 
Saran 
 Dalam melaksanakan penemangan kompetensi profesional guru 
memerlukan kerja sama seluruh masyarakat. Oleh karena itu untuk mencapai cita-
cita bangsa Indonesia sebainya kita mulai menyadari akan peran diri kita 
ditengah-tengah perjalan bangsa Indonesia menuju kearah yang lebih maju. 
Tindakan-tindakan dalam mewujudkan pengembangan kompetensi profesional 
guru ini seharusnya difasilitasi secara maksimal oleh pemerintah baik dari sarana 
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